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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena unit hunian pada sebuah rumah susun umumnya berfokus kepada
ukuran unit yang mengacu pada standar Departemen Pekerjaan Umum (2002) yaitu
7 m2/orang dan menurut Pusat Litbag Permukiman (2010) yaitu 9 m2/orang.
Berdasarkan standar ukuran tersebut terciptalah unit hunian yang biasa terbagi atas
3 tipe pada setiap bangunan, tergantung pada kategori hunian sederhana atau
mewah. Pada hunian sederhana seperti rusunawa atau rusunami akan menerapkan
tipe unit hunian minimal 18 m2 hingga 45 m2, sedangkan pada hunian mewah dapat
mencapai hingga 56 m2 (Pemeliharaan & Rusunawa, n.d.). tipe unit hunian yang
biasa diterapkan terbagi atas 3 tipe yaitu tipe kecil dengan ukuran 21 m2 (diasumsi
menampung tiga orang), tipe sedang 35 m2 (diasumsikan menampung lima orang)
dan tipe besar 49 m2 (diasumsikan menampung tujuh orang), dengan Tipe unit 18
m2 dan 21 m2 dilengkapi 1 kamar tidur, ruang tamu atau keluarga, kamar mandi
dan dapur sedangkan tipe 36 m2 (dilengkapi 2 kamar tidur, ruang tamu atau
keluarga, kamar mandi, dapur dan ruang makan. Sehingga dari standar meter
persegi yang telah ditentukan tidak sesuai dengan ketersediaan tipe unit yang
diterapkan pada rusunawa/rusunami.

Ukuran minimal yang tidak mencapai standar 7 atau 9 m2/orang mengakibatkan
komplain dari penghuni yang merasakan hunian terlalu kecil sehingga
menimbulkan permasalahan untuk menata ruang yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan. seperti kejadian pada Rusunawa Bebek, Kec. Cakung, Jakarta Timur
blok A hingga F adalah salah satu rusunawa dengan komplain dari penghuni
mengenai ruangan yang terlalu kecil sehingga penghuni kebingungan untuk
meletakan barang, kemudian ruang jemuran yang diubah menjadi dapur menjadi
salah satu fenomena yang terjadi dalam unit (Tempo.co, 2019). Penataan layout

yang disama-ratakan antara unit satu dan lainnya tidak dapat menciptakan ruang



yang fleksibel bagi kebutuhan aktivitas penghuni. Rusunawa ini memiliki 25 unit
perlantainya dan ukuran masing-masing unit adalah 24 m2 yang terdiri atas ruang
tidur, kamar mandi dan ruang tamu, sedangkan untuk dapur dan ruang jemur berada
pada luar unit hunian (Republika, 2019). Ukuran unit 6x4 meter memberikan
batasan jumlah penghuni dimana tiga penghuni adalah ideal jumlah penghuni yang
telah ditentukan.

Berdasarkan fenomena yang telah terjadi terhadap Rusunawa Rawa Bebek,
perlu adanya penerapan konsep fleksibilitas pada unit hunian Rusunawa untuk
mengatasi kendala ruang yang tidak fleksibel terhadap aktivitas penghuni.
Fleksibilitas hunian adalah hunian yang dirancang untuk menyediakan pilihan pada
segi desain baik dari penggunaan/aktivitas dan bentuk fisik, dimana hunian
dirancang untuk dapat berubah pada masa depan. Fleksibilitas penggunaan ruang
adalah suatu sifat kemungkinan dapat digunakannya sebuah ruang untuk
bermacam-macam sifat dan kegiatan, dan dapat dilakukannya pengubahan susunan
ruang sesuai dengan kebutuhan tanpa mengubah tatanan bangunan (Schneider,
2005).

Fleksibilitas unit terhadap penghuni dapat dihubungkan dengan perilaku
manusia dengan pengaturan fisik (berupa ruang yang menjadi tempat penghuni
berkegiatan). Ruang digunakan manusia untuk berbagai macam kegiatan sesuai
dengan keinginannya, sehingga fungsi ruang tersebut menjadi bermacam-macam.
Penggunaan ruang Yyang ada dapat dipengaruhi oleh penggunaan ruang
disekelilingnya, selain itu ruang yang ada juga dapat digunakan sesuai penamaan
dan rujuan pembuatannya, atau dapat juga digunakan secara fleksibel. Proses
adaptasi spasial manusia juga berhubungan dengan fleksibilitas ruang tempat
manusia berada. Proses penggunaan suatu ruang dapat berjalan dengan baik
tergantung kepada sifat adaptif manusia terhadap suatu pengaturan fisik baru atau
penataan ruang baru yang disesuaikan dengan keinginan manusia itu sendiri (Dwi
& Hadinugroho, 2002)

Tingkat fleksibilitas hunian dapat dipandang dari dua cara, yang pertama yaitu
kemampuan sebuah hunian atau unit dapat beradaptasi terhadap penggunaan sosial/

aktivitas yang berbeda-beda dari masing-masing penghuni. Dan cara kedua adalah



bentuk fisik dari hunian yang dapat berubah-berubah sesuai dengan
kebutuhan/fungsi.
Oleh karena itu perlu dilakukan sebuah rancangan unit dari sebuah hunian

vertikal terumatama pada tipe hunian rusunawa berkonsep fleksibilitas unit.
Menerapkan konsep flexible unit/housing pada unit rusunawa membantu penghuni
untuk mengatur tata ruang sesuai kebutuhan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang yang telah dibahas diatas,
menghasilkan rumusan masalah berupa pertanyaan, yaitu:
1) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi desain flexible unit/housing?
2) Bagaimana strategi desain flexible unit/housing pada perancangan

rusunawa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, muncul tujuan dari penelitian yang
ingin menerapkan konsep fleksibilitas unit sebagai solusi dari permasalahan unit
rusun yang tidak fleksibel bagi penghuni, oleh karena itu tujuan penelitian adalah:

1) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi desain flexible
unit/housing?
2) Mengetahui strategi desain flexible unit/housing perancangan

rusunawa?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat untuk pembaca yaitu agar dapat
mengetahui bagaimana konsep fleksibilitas dapat diterapkan pada rusunawa,
memberikan tipe solusi unit yang sesuai dengan standar ukuran unit rumah susun
sederhana dengan konsep fleksibilitas, dan penelitian ini dapat menjadi

pertimbangan dalam perancangan rusunawa yang nyaman bagi penghuni.



1.5 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan berisi judul, latar belakang penelitian yang memaparkan
fenomena yang terjadi di dalam rumah susun sederhana sewa, rumusan masalah

sebagai batasan penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian.

Bab Il berisi uraian rumah susun sederhana sewa mengenai definisi, fasilitas, tipe
unit, tipologi, dan peraturan pemerintah, kemudian uraian fleksibel unit atau

housing definisi dan kriteria beserta studi kasusnya.

Bab 111 berisi tentang observasi objek studi, hasil wawancara dan uraian tentang

potensi konsep fleksibilitas unit.

Bab IV berisi tentang konsep perancangan rusunawa menggunakan konsep

fleksibilitas unit.

Bab V berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan

rumusan permasalahan



